WATER SUPPLY
2.1 Sumber air

Air dapat diperoleh dari sumber – sumber air, sumber – sumber air tersebut, yaitu :

· Sumber air primer

Sumber air primer adalah hujan. Berdasarkan curah hujan tahunan, Indonesia dapat dipilahkan menjadi tiga wilayah, yaitu:

· Wilayah basah
: Sumatera dan Kalimantan.

· Wilayah sedang 
: Jawa, Bali, Lombok pada umumnya, Sulawesi, Maluku, dan Irian Jaya Utara.

· Wilayah kering
: NTB kecuali Lombok, NTT, Irian Jaya Selatan. 

· Sumber air sekunder

Rawa merupakan salah satu sumber air sekunder. Indonesia kaya akan rawa yang menurut taksiran terbaru meliputi kawasan seluas sekitar 28 juta ha, terutama di Sumatera, Kalimantan, dan Irian Jaya. Kehadiran rawa di suatu wilayah mengisyaratkan keperluan menerapkan sistem pengolahan sumber daya air khusus yang tidak konvesional.

2.2 Siklus hidrologi

Siklus hidrologi adalah sirkulasi air yang tidak pernah berhenti dari atmosfir ke bumi dan kembali ke atmosfir melalui kondensasi, presipitasi, evaporasi, dan transpirasi. Pemanasan air samudera oleh sinar matahari merupakan kunci proses siklus hidrologi tersebut dapat berjalan secara kontinu. Air berevaporasi, kemudian jatuh sebagai presipitasi dalam bentuk hujan, salju, hujan es dan salju (sleet), hujan gerimis atau kabut.

Pada perjalanan menuju bumi beberapa presipitasi dapat berevaporasi kembali ke atas atau langsung jatuh yang kemudian diintersepsi oleh tanaman sebelum mencapai tanah. Setelah mencapai tanah, siklus hidrologi terus bergerak secara kontinu dalam tiga cara yang berbeda:

· Evaporasi / transpirasi adalah air yang ada di laut, di daratan, di sungai, di tanaman, dan sebagainya. Kemudian akan menguap ke angkasa (atmosfer) dan kemudian akan menjadi awan. Pada keadaan jenuh uap air (awan) itu akan menjadi bintik – bintik air yang selanjutnya akan turun (precipitation) dalam bentuk hujan, salju, dan es.

· Infiltrasi / perkolasi ke dalam tanah adalah air bergerak ke dalam tanah melalui celah – celah dan pori – pori tanah dan batuan menuju muka air tanah. Air dapat bergerak akibat aksi kapiler atau air dapat bergerak secara vertikal atau horizontal dibawah permukaan tanah hingga air tersebut memasuki kembali sistem air permukaan.

· Air permukaan adalah air bergerak diatas permukaan tanah dekat dengan aliran utama dan danau, makin landai dan makin sedikit pori – pori tanah, maka aliran permukaan semakin besar. Ailran permukaan tanah dapat dilihat biasanya pada daerah urban. Sungai – sungai bergabung satu sama lain dan membentuk sungai utama yang membawa seluruh air permukaan disekitar daerah aliran sungai menuju laut.

Aliran permukaan, baik yang mengalir maupun yang tergenang (danau, waduk, rawa), dan sebagian air bawah permukaan akan terkumpul dan mengalir membentuk sungai dan berakhir ke laut. Proses perjalanan air di daratan itu terjadi dalam komponen – komponen siklus hidrologi yang membentuk sistem Daerah Aliran Sungai (DAS). Jumlah air di bumi secara keselurahan relatif tetap, yang berubah adalah wujud dan tempatnya, dibawah ini  adalah gambar yang menjelaskan siklus hidrologi.
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2.3      Kebutuhan dan Permasalahan air

Air merupakan elemen yang paling melimpah di atas Bumi, yang meliputi 70% permukaannya dan berjumlah kira-kira 1,4 ribu juta kilometer kubik. Apabila dituang merata di seluruh permukaan bumi akan terbentuk lapisan dengan kedalaman rata-rata 3 kilometer. Namun hanya sebagian kecil saja dari jumlah ini yang benar-benar dimanfaatkan, yaitu kira-kira hanya 0,003%. Sebagian besar air, kira-kira 97%, ada dalam samudera atau laut, dan kadar garamnya terlalu tinggi untuk kebanyakan keperluan. Dari 3% sisanya yang ada, hampir semuanya, kira-kira 87 persennya,tersimpan dalam lapisan kutub atau sangat dalam di bawah tanah. 

Dalam satu tahun, rata-rata jumlah tersebut tersisa lebih dari 40.000 kilometer kubik air segar yang dapat diperoleh dari sungai-sungai di dunia. Bandingkan dengan jumlah penyedotan yang kini hanya ada sedikit di atas 3.000 kilometer kubik tiap tahun. Ketersediaan ini (sepadan dengan lebih dari 7.000 meter kubik untuk setiap orang) sepintas kelihatannya cukup untuk menjamin persediaan yang cukup bagi setiap penduduk, tetapi kenyataannya air tersebut seringkali tersedia di tempat-tempat yang tidak tepat. Misalnya, lembah sungai Amazon memiliki sumber yang cukup tetapi mengekspor air dari sini ke tempat-tempat yang memerlukan adalah tidak ekonomis. 

Selain itu, angka curah hujan sering sangat kurang dapat dipercaya, sehingga persediaan air yang nyata sering jauh di bawah angka rata-rata yang ditunjukkan. Pada musim penghujan, hujan sangat hebat, namun biasanya hanya terjadi beberapa bulan setiap tahun, bendungan dan tandon air yang mahal diperlukan untuk menyimpan air untuk bulan-bulan musim kering dan untuk menekan kerusakan musibah banjir. Bahkan di kawasan-kawasan "basah" ini angka yang turun-naik dari tahun ke tahun dapat mengurangi persediaan air yang akan terasa secara nyata. Sedangkan di kawasan kering seperti Sahel di Afrika, masa kekeringan yang berkepanjangan dapat berakibat kegagalan panen, kematian ternak dan merajalelanya kesengsaraan dan kelaparan. 

Pembagian dan pemanfaatan air selalu merupakan isu yang menyebabkan pertengkaran, dan sering juga emosi. Keributan masalah air bisa terjadi dalam suatu negara, kawasan, ataupun berdampak ke benua luas. Di Afrika, misalnya, lebih dari 57 sungai besar atau lembah danau digunakan bersama oleh dua negara atau lebih, Sungai Nil oleh sembilan, dan Sungai Niger oleh 10 negara. Sedangkan di seluruh dunia, lebih dari 200 sungai, yang meliputi lebih dari separuh permukaan bumi, digunakan bersama oleh dua negara atau lebih. Selain itu, banyak lapisan sumber air bawah tanah membentang melintasi batas-batas negara, dan penyedotan oleh suatu negara dapat menyebabkan ketegangan politik dengan negara tetangganya. 

Karena air yang dapat diperoleh dan bermutu bagus semakin langka, maka percekcokan dapat semakin memanas. Di seluruh dunia, kira-kira 20 negara, hampir semuanya di kawasan negara berkembang, memiliki sumber air yang dapat diperbarui hanya di bawah 1.000 meter kubik untuk setiap orang, suatu tingkat yang biasanya dianggap kendala yang sangat mengkhawatirkan bagi pembangunan, dan 18 negara lainnya memiliki di bawah 2.000 meter kubik untuk tiap orang. Di Indonesia cadangan air hanya mampu memenuhi 1.700 meter kubik per harinya, angka ini tergolong kecil jika dibandingkan dengan rata – rata cadangan air dunia, yakni di atas 2.000 meter kubik perharinya.

Lebih parah lagi, penduduk dunia yang kini berjumlah 5,3 miliar mungkin akan meningkat menjadi 8,5 miliar pada tahun 2025. Beberapa ahli memperkirakan bahwa tingkat itu akan menjadi stabil pada angka 16 miliar orang. Apapun angka terakhirnya, yang jelas ialah bahwa tekanan yang sangat berat akan diderita oleh sumber-sumber bumi yang terbatas. Dan laju angka kelahiran yang tertinggi justru terjadi tepat di daerah yang sumber-sumber airnya mengalami tekanan paling berat, yaitu di negara-negara berkembang. 

Dalam tahun-tahun belakangan ini, sebagian besar angka pertumbuhan penduduk terpusat pada kawasan perkotaan. Pertumbuhan penduduk secara menyeluruh di negara-negara berkembang kira-kira 2,1 persen setahun, tetapi di kawasan perkotaan.

Dalam tahun-tahun belakangan ini, sebagian besar angka pertumbuhan penduduk terpusat pada kawasan perkotaan. Pertumbuhan penduduk secara menyeluruh di negara-negara berkembang kira-kira 2,1 persen setahun, tetapi di kawasan perkotaan lebih dari 3,5%. Daerah kumuh perkotaan atau hunian yang lebih padat di kota yang menyedot pemukim baru termiskin tumbuh dengan laju sekitar 7% setahun. 

Hunian pinggiran yang lebih padat sering dibangun secara membahayakan di atas tanah yang tak dapat digunakan untuk apapun, seperti bukit-bukit terjal yang labil atau daerah-daerah rendah yang rawan banjir. Kawasan semacam itu tidak sesuai dengan perencanaan kota yang manapun, dipandang dari segi tata-letak ataupun kebakuan. Karena kawasan semacam itu dianggap sah secara hukum dan bersifat "darurat", pemerintah kota biasanya tidak cepat melengkapinya dengan prasarana seperti jalan, gedung sekolah, klinik kesehatan, pasokan air, dan sanitasi. Namun sebenarnya hunian semacam ini tak pelak akan menjadi pola bagi kota yang harus dilayani dengan prasarana modern; hal ini mempunyai implikasi-implikasi baik untuk pemecahan secara teknis maupun secara lembaga yang akan diperlukan sebagai syarat supaya segala layanan mencapai semua orang dan berkesinambungan. 

Di sementara negara, masalah terbesar mengenai persediaan air berkembang bukan hanya dari masalah kelangkaan air dibanding dengan jumlah penduduk, melainkan dari kekeliruan menentukan kebijakan tentang air, dan baru menyadari masalah-masalah tersebut lama setelah akibat yang tak dikehendaki menjadi kenyataan. Jadi meskipun penambahan investasi dalam sektor ini diperlukan, penambahan itu perlu disertai dengan perubahan: Prioritas utama haruslah pada cara pemanfaatan paling bijak terhadap investasi besar yang telah ditanam dalam sektor ini setiap tahun.

Air – air yang dapat dikonsumsi, mempunyai standar – standar kualitas tertentu. Berikut ini adalah tabel standar kualitas di perairan umum.

Tabel 2.1 Standar Kualitas Air di Perairan Umum
( Peraturan Pemerintah No.20 Tahun 1990 )

	No
	Parameter
	Satuan
	Kadar Maksimum

	
	
	
	Golongan A
	Golongan B
	Golongan C
	Golongan D

	FISIKA
	 
	 
	 
	 

	1
	Bau
	-
	-
	-
	-
	-

	2
	Jumlah zat padat terlarut
	Mg/L
	1000
	1000
	1000
	1000

	3
	Kekeruhan
	Skala NTU
	5
	
	
	

	4
	Rasa
	-
	
	
	
	

	5
	Warna
	Skala TCU
	15
	
	
	

	6
	Suhu
	oC
	Suhu udara
	
	
	

	7
	Daya Hantar Listrik
	Umhos/cm
	
	
	
	2250

	
	
	
	
	
	
	

	KIMIA anorganik
	
	
	
	

	1
	Air raksa
	Mg/lt
	0.001
	0.001
	0.002
	0.005

	2
	Aluminium
	Mg/lt
	0.2
	-
	
	

	3
	Arsen
	Mg/lt
	0.005
	0.05
	1
	1

	4
	Barium
	Mg/lt
	1
	1
	
	

	5
	Besi
	Mg/lt
	0.3
	5
	
	

	6
	Florida
	Mg/lt
	0.5
	1.5
	1.5
	

	7
	Kadmium
	Mg/lt
	0.005
	0.01
	0.01
	0.01

	8
	Kesadahan CaCO3
	Mg/lt
	500
	
	
	

	9
	Klorida
	Mg/lt
	250
	600
	0.003
	

	10
	Kromium valensi 6
	Mg/lt
	0.005
	0.05
	0.05
	1

	11
	Mangan
	Mg/lt
	0.1
	0.5
	
	2

	12
	Natriun
	Mg/lt
	200
	
	
	60

	13
	Nitrat sebagai N
	Mg/lt
	10
	10
	
	

	14
	Nitrit sebagai N
	Mg/lt
	1.0
	1
	0.06
	

	15
	Perak
	Mg/lt
	0.05
	
	
	

	16
	.pH
	
	6.5 - 8.5
	5 - 9
	6 – 9
	5 – 9

	17
	Selenium
	Mg/lt
	0.01
	0.01
	0.05
	0.05

	18
	Seng
	Mg/lt
	5
	5
	0.02
	2

	19
	Sianida
	Mg/lt
	0.1
	0.1
	0.02
	

	20
	Sulfat
	Mg/lt
	400
	400
	
	

	21
	Sulfida sebagao H2S
	Mg/lt
	0.05
	0.1
	0.002
	

	22
	Tembaga
	Mg/lt
	1.0
	1
	0.02
	0.1

	23
	Timbal
	Mg/lt
	0.05
	0.01
	0.03
	1

	24
	Oksigen terlarut (DO)
	Mg/lt
	-
	>=6
	>3
	

	25
	Nikel
	Mg/lt
	-
	
	
	0.5

	26
	SAR (Sodium Absortion Ratio)
	Mg/lt
	-
	
	
	1.5 – 2.5

	
	
	
	
	
	
	

	Kimia Organik
	
	
	
	

	1
	Aldrin dan dieldrin
	Mg/lt
	0.0007
	0.017
	
	

	2
	Benzona
	Mg/lt
	0.01
	
	
	

	3
	Benzo (a) Pyrene
	Mg/lt
	0.00001
	
	
	

	4
	Chlordane (total isomer)
	Mg/lt
	0.0003
	
	
	

	5
	Chlordane
	Mg/lt
	0.03
	0.003
	
	

	6
	2,4 D
	Mg/lt
	0.10
	
	
	

	7
	DDT
	Mg/lt
	0.03
	0.042
	0.002
	

	8
	Detergent
	Mg/lt
	0.5
	
	
	

	9
	1,2 Dichloroethane
	Mg/lt
	0.01
	
	
	

	10
	1,1 Dichloroethane
	Mg/lt
	0.0003
	
	
	

	11
	Heptachlor heptachlor epoxide
	Mg/lt
	0.003
	0.018
	
	

	12
	Hexachlorobenzene
	Mg/lt
	0.00001
	
	
	

	13
	Lindane
	Mg/lt
	0.004
	0.056
	
	

	14
	Metoxychlor
	Mg/lt
	0.03
	0.035
	
	

	15
	Pentachlorophenol
	Mg/lt
	0.01
	
	
	

	16
	Pestisida total
	Mg/lt
	0.1
	
	
	

	17
	2,4,6 Trichlorophenol
	Mg/lt
	0.01
	
	
	

	18
	Zat Organik (KMnO4)
	Mg/lt
	10
	
	
	

	19
	Endrin
	Mg/lt
	-
	0.001
	0.004
	

	20
	Fenol
	Mg/lt
	-
	0.002
	0.001
	

	21
	Karbon kloroform ekstrak
	Mg/lt
	-
	0.05
	
	

	22
	Minyak dan lemak
	Mg/lt
	-
	Nihil
	1
	

	23
	Organofosfat dan carbanat
	Mg/lt
	-
	0.1
	0.1
	

	24
	PCD
	Mg/lt
	-
	Nihil
	
	

	25
	Senyawa aktif biru metilen
	Mg/lt
	-
	0.5
	0.2
	

	26
	Toxaphene
	Mg/lt
	-
	0.005
	
	

	27
	BHC
	Mg/lt
	-
	
	0.21
	

	
	
	
	
	
	
	

	Mikrobiologik
	
	
	
	

	1
	Koliform tinja
	Jml/100ml
	0
	2000
	
	

	2
	Total koliform
	Jml/100ml
	3
	10000
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Radioaktivitas
	
	
	
	

	1
	Gross Alpha activity
	Bq/L
	0.1
	0.1
	0.1
	0.1

	2
	Gross Beta activity
	Bq/L
	1.0
	1.0
	1.0
	1.0


Sumber : www.ranselhijau.wordpress.com
Keterangan :

· Golongan A : air untuk air minum tanpa pengolahan terlebih dahulu

· Golongan B : air yang dipakai sebagai bahan baku air minum melalui suatu pengolahan

· Golongan C : air untuk perikanan dan peternakan

· Golongan D : air untuk pertanian dan usaha perkotaan, industri dan PLTA.

2.4 Pencemaran air 
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Air memang kebutuhan mutlak yang diperlukan dalam kehidupan manusia dan mahluk hidup lainya. Tanpa air kehidupan tidak dapat berlangsung. Demikian juga dalam kehidupan kita sehari – hari, air sangat diperlukan untuk berbagai kegiatan di dalam rumah tangga, juga untuk pertanian, transportasi serta rekreasi. Di dalam industri, air juga digunakan antara lain sebagai bahan pengolah, pendingin dan pembangkit tenaga.

Air di alam tidak pernah murni akan tetapi selalu mengandung berbagai zat terlarut maupun zat tidak terlarut serta mengandung mikroorganisme atau jasad renik. Apabila kandungan berbagai zat maupun mikroorganisme yang terdapat di dalam air melebihi ambang batas yang diperbolehkan, kualitas air akan terganggu, sehingga tidak bisa digunakan untuk berbagai keperluan baik untuk air minum, mandi, mencuci atau keperluan lainya. Air yang terganggu kualitasnya ini dikatakan sebagai air tercemar. 

Menurut UU Republik Indonesia No. 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang dimaksud dengan pencemaran lingkungan hidup yaitu; masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup, oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukkannya. Demikian pula dengan lingkungan air yang dapat pula tercemar karena masuknya atau dimasukannya mahluk hidup atau zat yang membahayakan bagi kesehatan. Air dikatakan tercemar apabila kualitasnya turun sampai ke tingkat yang membahayakan sehingga air tidak bisa digunakan sesuai peruntukannya.

Berdasarkan PP no. 82 tahun 2001 pasal 8 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, klasifikasi dan kriteria mutu air ditetapkan menjadi 4 kelas yaitu:

Kelas 1 : yaitu air yang dapat digunakan untuk bahan baku air minum atau peruntukan lainnya mempersyaratkan mutu air yang sama. 

Kelas 2 : air yang dapat digunakan untuk prasarana/ sarana rekreasi air, budidaya ikan air tawar, peternakan, dan pertanian.

Kelas 3 : air yang dapat digunakan untuk budidaya ikan air tawar, peternakan dan pertanian.

Kelas 4 : air yang dapat digunakan untuk mengairi pertanaman/ pertanian. 

Beberapa parameter yang digunakan untuk menentukan kualitas air diantaranya adalah:

	 
	-
	DO (Dissolved Oxygen).

	 
	-
	BOD (Biochemical Oxygen Demand).

	 
	-
	COD (Chemical Oxygen Demad), dan

	 
	-
	Jumlah total Zat terlarut.




BOD (Biochemical Oxygen Demand) artinya kebutuhan oksigen biokima yang menunjukkan jumlah oksigen yang digunakan dalam reaksi oksidasi oleh bakteri. Sehingga makin banyak bahan organik dalam air, makin besar B.O.D nya sedangkan D.O akan makin rendah. Air yang bersih adalah yang B.O.D nya kurang dari 1 mg/l atau 1ppm, jika B.O.D nya di atas 4ppm, air dikatakan tercemar.

COD (Chemical Oxygen Demand) sama dengan BOD, yang menunjukkan jumlah oksigen yang digunakan dalam reaksi kimia oleh bakteri. Pengujian COD pada air limbah memiliki beberapa keunggulan dibandingkan pengujian BOD. 

Keunggulan itu antara lain : 

· Sanggup menguji air limbah industri yang beracun yang tidak dapat diuji dengan BOD karena bakteri akan mati.

· Waktu pengujian yang lebih singkat, kurang lebih hanya 3 jam.

Air alam mengandung zat padat terlarut yang berasal dari mineral dan garam-garam yang terlarut ketika air mengalir di bawah atau di permukaan tanah. Apabila air dicemari oleh limbah yang berasal dari industri pertambangan dan pertanian, kandungan zat padat tersebut akan meningkat. Jumlah zat padat terlarut ini dapat digunakan sebagai indikator terjadinya pencemaran air. Selain jumlah, jenis zat pencemar juga menentukan tingkat pencemaran. Air yang bersih adalah jika tingkat D.O nya tinggi, sedangkan B.O.D dan zat padat terlarutnya rendah.

Sumber pencemaran air yang paling umum, yaitu:

· Limbah Pemukiman
· Limbah Pertanian
· Limbah Industri 
· Limbah Pertambangan 

2.5 Solusi Pencemaran air

Limbah atau bahan buangan yang dihasilkan dari semua aktifitas kehidupan manusia baik dari setiap rumah tangga, kegiatan pertanian, industri serta pertambangan tidak bisa kita hindari. Namun kita masih bisa mencegah atau paling tudak mengurangi dampak dari limbah tersebut, agar tidak merusak lingkungan yang pada akhirnya juga akan merugikan manusia. Untuk mencegah atau paling tidak mengurangi segala akibat yang ditimbulkan oleh limbah berbahaya, setiap rumah tangga sebaiknya menggunakan deterjen secukupnya dan memilah sampah organik dari sampah anorganik.

Sampah organik bisa dijadikan kompos, sedangkan sampah anorganik bisa didaur ulang. Pemerintah bekerja sama dengan World Bank, pada saat ini tengah mempersiapkan pemberian insentif berupa subsidi bagi masyarakat yang melakukan pengomposan sampah kota.

Beberapa manfaat pengomposan sampah antara lain : 

· Mengurangi sampah di sumbernya

· Mengurangi beban volume di TPA

· Mengurangi biaya pengelolaan

· Menciptakan peluang kerja

· Memperbaiki kondisi lingkungan

· Mengurangi emisi gas rumah kaca

· Penggunaan kompos mendukung Produk organik > Green Consumerism dan more sustain land use.
Penggunaan pupuk dan pestisida secukupnya atau memilih pupuk dan pestisida yang mengandung bahan-bahan yang lebih cepat terurai, yang tidak terakumulasi pada rantai makanan, juga dapat megurangi dampak pencemaran air. 

Setiap pabrik / kegiatan industri sebaiknya memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), untuk mengolah limbah yang dihasilkannya sebelum dibuang ke lingkungan sekitar. Dengan demikian diharapkan dapat meminimalisasi limbah yang dihasilkan atau mengubahnya menjadi limbah yang lebih ramah lingkungan.

Mengurangi penggunaan bahan-bahan berbahaya dalam kegiatan pertambangan atau menggantinya dengan bahan-bahan yang lebih ramah lingkungan. Atau diharuskan membangun Instalasi Pengolahan Air Limbah pertambangan, sehingga limbah bisa diolah terlebih dahulu menjadi limbah yang lebih ramah lingkungan, sebelum dibuang keluar daerah pertambangan. 

Air yang kita minum harus bersih sesuai standar, demikian juga air yang kita gunakan untuk mandi, mencuci, memasak, juga harus bersih. Bersih disini artinya bersih dari segi fisik, kimiawi dan biologis. Bersih secara fisik artinya jernih, tidak berwarna, tawar dan tidak berbau. 

Secara kimiawi air yang kualitasnya baik adalah air yang memiliki Ph netral, tidak mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3) dan ion – ion logam, serta bahan organik. Sedangkan bersih secara biologis artinya tidak mengandung mikroorganisme seperti bakteri baik yang patogen / menyebabkan penyakit atau yang apatogen.

Ada 2 cara untuk mendapatkan air bersih dalam skala terbatas, yaitu:

1. Tanpa bahan kimia.

2. Menggunakan bahan kimia.

Kedua cara penjernihan air ini melalui 2 tahap, yaitu tahap pengendapan dan tahap penjernihan. Media penyaring yang digunakan adalah pasir, arang batok, ijuk dan kerikil. Pada cara yang kedua, ditambahkan bahan kimia berupa tawas, kapur dan kaporit ke dalam bak pengendap untuk membantu menggumpalkan zat kima tercemar.

Cara ini biasanya digunakan untuk sumber air terbuka dengan menggunakan 3 macam bak yaitu bak pengendap, bak penyaring dan bak penampung air bersih, yang ukuranya tergantung volume air yang akan dialirkan. Mula – mula air dari sumbernya dialirkan ke bak pengendap. Selanjutnya lewat saluran bambu yang pada bagian ujungnya diberi kawat kasa, dari bak pengendap air di alirkan ke dalam bak penyaringan melaui parit yang berbelok – belok dan berbatuan untuk mendapatkan kandungan oksigen, atau jika tidak mungkin parit dapat diganti dengan saluran bambu. Bak penyaring ini telah diisi dengan media penyaring, yang disusun berturut-turut dari bagian dasar bak berupa batu setinggi 10 cm, kerikil 10 cm, pasir halus setinggi 20 cm, arang 5 cm, ijuk 10 cm, pasir halus 15 cm dan lapisan paling atas diisi ijuk lagi setinggi 10 cm. Setelah melewati bak penyaring air di tampung di dalam bak penampung air bersih. 
2.6 Teknologi pengolahan air

Disadari atau tidak, krisis air di Indonesia kian mengkhawatirkan. Sebuah ironi, negara yang dikaruniai berlimpah-ruahnya air justru malah memiliki kualitas air yang kian terpuruk. Dalam kondisi semacam ini, teknologi pengolahan air bisa menjadi salah satu solusi pemecahan masalah. Salah satu teknologi pengolahan air yang sedang dikembangkan adalah pengolahan air laut menjadi air tawar. Hal ini ditempuh karena Indonesia adalah negara kepulauan yang mempunyai laut yang luas dan teknologi ini lebih murah dari pada pengolahan air sungai.

Pada dasarnya prinsip pemurnian air laut adalah memisahkan garam dari air laut sehingga diperoleh air tawar, proses ini kita kenal dengan sebutan desalinasi. Ada banyak cara untuk mengolah air asin menjadi air tawar, antara lain:
2.6.1   Penyulingan
Percobaan pertama untuk memisahkan garam dan air laut adalah meniru cara alam, yaitu dengan menguapkan air laut kemudian mengembunkan uapnya kembali. Ketika air laut dipanaskan, hanya air yang menguap, garam-garam yang terlarut tetap tinggal dalam larutan (air laut). Dengan menggunakan alat suling bagian dalam wadah perebus air laut dilengkapi dengan pipa-pipa tegak untuk memperluas permukaan air yang dipanaskan. Dengan perluasan dapat diperoleh banyak uap dalam waktu relatif singkat. 
1. Osmosis Balik (Reverse Osmosis)
Osmosis balik atau reverse osmosis (RO), dilaksanakan dengan memberikan tekanan terhadap air laut, sehingga memaksa dari molekul-molekul air murni menembus suatu membran semipermeabel, sedangkan sisanya berupa garam larut, bahan-bahan organik, bakteri akan ditolak (rejeksi). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Osmosis balik ini dioperasikan secara kontinu. Kemurnian air yang dicapai hingga 99% dan tingkat produksi yang tinggi. RO merupakan cara paling murah untuk menawarkan pemurnian air laut. Keuntungan metode ini adalah kemurnian air yang dihasilkan bagus, menghemat tempat,dan menghemat energi.
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2. Evaporator
Evaporator adalah sistem utama bagi pabrik untuk mengolah air laut menjadi air tawar. Demikian juga Ladang garam memproduksi garam melalui proses penguapan air laut. Sebaliknya, air bersih akan diproduksi, dengan menghilangkan garam dari air laut. Evaporator untuk mengolah air laut dirancangkan untuk mengumpulkan uap yang terjadi di dalam proses penguapan. Proses tersebut antara lain:

Penguapan dengan multi guna yaitu air laut akan direbuskan untuk penguapan. Uap itu akan terkumpul maka menjadi air tawar. Teknologi itu biasanya digunakan untuk pabrik pengolah air laut skala besar. 

Cara tekanan peresapan (osmosis) dengan arah balik: Cara untuk mengurangi dan menghapus rasa asin air laut. Teknologi ini digunakan untuk pabrik pengolah air laut skala menengah dan kecil.

2.6.2 Sistem pengolahan air bersih

Sistem pengolahan air bersih dengan sumber air baku sungai, tanah, air pegunungan dengan skala atau standar air minum, memerlukan beberapa proses yang perli diterapkan, adapun proses yang diperlukan tergantung dari kualitas air baku antara lain. Proses penampungan air dalam bak penampungan air yang bertujuan sebagai tolak ukur dari debit air bersih yang dibutuhkan. Ukuran bak penampungan disesuaikan dengan kebutuhan (debit air) yang mana ukuran bak 2 kali dari kebutuhan.

Proses oksidasi atau dengan kata lain penambahan oksigen kedalam air agar kadar – kadar logam berat serta zat kimiawi lainya yang terkandung dalam air mudah terurai. Dalam proses ini ada beberapa perlakuan yang bisa dilakukan seperti dengan penambahan oksigen dengan sistem aerasi (dengan menggunakan alat aerator) dan juga dapat dilakukan dengan menggunakan katalisator bahan kimia untuk mempercepat proses terurainya kadar logam berat serta zat kimiawi lainnya (dengan menggunakan clorine, kaporite, kapur, dan lain – lain). 

Proses pengendapan atau koagulasi, proses ini bisa dilakukan dengan menggunakan bahan kimia seperti bahan koagulan (Hipoklorite/PAC dengan rumus kimia AL2O3), juga proses ini bisa dilakukan dengan menggunakan teknik lamela plate.

Proses filtrasi, proses ini bertujuan untuk menghilangkan kotoran – kotoran air yang masih terkandung dalam air. Biasanya proses ini menggunakan bahan sand filter yang disesuaikan dengan kebutuhan baik debit maupun kualitas air dengan media filter (silica sand/quarsa, zeolite, dan lain – lain).

Proses filtrasi (carbon actived), proses ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas air agar air yang dihasilkan tidak mengandung bakteri (sterile)dan rasa serta aroma air. Proses terakhir, adalah proses pembunuhan bakteri, virus, jamur, makroba dan bakteri lainnya yang tujuannya mengurangi patogen yang ada, proses ini menggunakan proses clorinator kata lain sterilisasi dengan menggunakan kaporit.



2.7 Kasus pencurian air

JAKARTA (Investor Daily): Kampanye anti-pencurian air yang dilakukan PT PAM Lyonnaise Jaya (PALYJA) dengan Polda Metro Jaya membuahkan hasil. Pelaku sambungan liar air bersih PALYJA di kawasan Kampung Sawah, Pejagalan, Jakarta , sudah divonis majelis hakim Pengadilan Negeri Jakarta Barat (PN Jakbar). "Mereka sudah divonis delapan bulan penjara," kata Corporate Communications Head PALYJA Meyritha Maryanie di Jakarta, Kamis (11/9).

Ketika itu, pelaku memotong pipa distribusi PALYJA dan menyambungnya dengan pipa T ukuran 1,25 inch dan disambung lagi ke pipa 0,5 inci dan pipa HDPE 0,75 inci menuju rumah warga.

Kasus itu ditemukan pada Januari 2008 dan diproses di PN Jakbar. Pada sidang 27 Agustus 2008, majelis hakim menjatuhkan vonis tersebut. Sampai saat ini, terdapat 11 kasus pencurian air yang menjurus tindakan kriminal. Dua kasus diantaranya sudah divonis pengadilan, termasuk yang di Kampung Sawah.

"Masih ada sembilan kasus lagi yang masih diproses di tingkat Polres," kata Meyritha. Hingga Agustus 2008, tim PALYJA berhasil menemukan 860 titik kebocoran yang menghasilkan 2 juta m3 untuk sekitar 40.000 pelanggan. Sejak Januari hingga Juli, terdapat 1.470 kasus pencurian air. Sebanyak 870 kasus diantaranya dilakukan pelanggan, sisanya oleh bukan pelanggan.

Tanggapan saya akan kasus ini yaitu mungkin masalah ini dapat terjadi karena harga air yang digunakan oleh PALYJA terlalu mahal, bagi masyarakat menengah ke bawah. Kualitas air PALYJA juga tidak terlalu baik. Tarif air PALYJA untuk Jakarta sebesar lima ribu rupiah per meter kubik, ini merupakan yang paling mahal di Indonesia.
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Gambar 2.2 Siklus Hidrologi





Gambar 2.3 Pencemaran air
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Gambar 2.4 Penyulingan air





Gambar 2.5 Osmosi s Balik
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Gambar 2.6 Water treatment proses





Sumber : Investor Daily 








� www.ranselhijau.wordpress.com


� www.ranselhijau.wordpress.com


� Investor Daily


� Investor Daily





